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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Asuransi

Pengertian asuransi menurut Kitab Undang Undang Hukum Dagang pasal 246 adalah 

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seseorang penanggung mengikat diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin terjadi karena suatu peristiwa tak tentu.”

Sedangkan menurut Undang – Undang No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian pengertian asuransi adalah 

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hokum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. “

2.1.1 Manfaat Asuransi

Asuransi pada dasarnya dapat memberikan manfaat bagi tertanggung ( insured ). Menurut Dahlan Siamat dalam bukunya “ Manajemen lembaga Keuangan ” (1999 : 364) manfaat asuransi adalah

“
a.
Rasa aman dan perlindungan. Dengan memiliki polis asuransi maka tertanggung akan terhindar dari kerugian – kerugian yang mungkin timbul.

   b.
Pendistibusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Semakin besar kemungkinan terjadinya suatu kerugian dan semakin besar kerugian yang mungkin ditimbulkannya makin besar pula premi pertanggungannya. 

c. 
Polis asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh kredit

d. 
Berfungsi sebagai tabungan dan sumber pendapatan

e. Alat penyebaran resiko. Dengan asuransi resiko, kerugian dapat disebarkan  kepada penanggung

f. 

Membantu meningkatkan kegiatan usaha. Tertanggung akan melakukan investasi atas suatu bidang usaha apabila investasi tersebut dapat ditutup oleh asurans. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengurangi resiko. “

2.2 Pengertian Modal

 Pada umumnya yang dimaksud dengan modal adalah sejumlah uang yang dipergumakan untuk usaha. Apabila seseorang bermaksud menjalankan uasaha, maka dia akan memerlukan sejumlah uang untuk untuk membeli barang – barang yang akan dipergunakan dalam usahanya itu. Dalam pengertian diatas modal dikatakan sebagai sejumlah uang, sebenarnya pengertian modal tidak hanya terbatas pada sejumlah uang saja, melainkan juga termasuk barang – barang yang digunakan untuk usaha.

Menurut Lukas setia atmaja ( 1999:115) yang dimaksud dengan modal adalah

“Dana yang digunakn untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi perusahaan. Modal terdiri dari item – item yang ada disisi kanan suatu neraca yaitu hutang, saham biasa, saham preferensi, laba ditahan.” 

Ada juga ahli yang mengartikan modal, diantaranya seperti yang dijelaskan oleh Bambang Riyanto (1998 :10-11)

1. Lutge, mengartikan modal hanyalah dalam arti uang

2. Schiwieldland, dimana modal itu meliputi baik modal dalam bentuk uang maupun dalam bentuk barang

3. Meij, mengartikan modal sebagai kolektibilitas dari barang – barang modal 

4. Polak, mengartikan modal adalah kekuasaan untuk menggunakan barang – barang modal.

Dengan demikian pada pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa modal yang mencakup sejumlah uang disebut modal tunai sedangkan barang disebut barang modal.

2.3
Modal Kerja

Suatu analisa terhadap Sumber dan Penggunaan Modal Kerja sangat penting bagi penganalisa intern maupun ekstern, disamping masalah modal kerja ini sangat erat hubungannya dengan operasi perusahaan sehari hari juga menunjukkan tingkat keamanan atau margin of safety para kreditur terutama kreditur jangka pendek. Adanya Modal Kerja yang cukup sangat penting bagi suatu perusahaan karena dengan modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya – bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan. Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif, dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia – siakan.

2.2.1
Pengertian Modal Kerja
Menurut S. Munawir dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan” (2004 : 114 ) ada tiga konsep atau definisi modak kerja yang umum digunakan yakni :

1. Konsep Kwantitatip

“ Konsep ini menitik beratkan kepada kwantum yang diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operainya yang bersifat rutin, atau menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital).”

2. Konsep Kwalitatip

 “Konsep ini menitik beratkan pada kwalitas modal kerja, dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (net working capital ), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun maupun dari pemilik perusahaan.”

3. Konsep Fungsional

“Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.”

2.2.2  Pentingnya Modal Kerja

Tersedianya modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam dipergnakan dalam operasi tergantung pada type atau sifat dari aktifa lancar yang dimiliki seperti Kas, Effek, Pihutang dan Persediaan. Tetapi modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran – pengeluaran atau operasi perusahaan swhari – hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien.

Menurut S. Munawir dalam bukunya “ Analisa Laporan Keuangan “ (2004:116), dengan modal kerja yang cukup akan memberikan beberapa keuntungan antara lain :

         “ 
a.
Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai  dari aktiva lancar.

b.
Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban – kewajiban tepat  pada wakyunya.

c.
Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya – bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

d.
Memungkinkan untuk memiliki Persediaan dalam jumlah yang cukup untuk  melayani para konsumen.

e.
Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.

f.
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.”

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Menurut S. Munawir dalam bukunya “ Analisis Laporan Keuangan” (2004:117), Modal Kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh factor – factor sebagai berikut :

       “ 1. Sifat atau type dari perusahaan 

Modal kerja dari suatu Perushaan Jasa relatip akan lebih rendah bila dibandingkan dengan kebutuhan kebutuhan modal kerja Perusahaan Industri, karena untuk Perusahaan Jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, Piutang maupun Persediaan.

    2. Waktu yang dibutuhkan untuk memporodusir atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

4. Syarat Penjualan

5. Tingkat perputaran persediaan.”

2.2.4 Sumber Modal Kerja

Menurut S. Munawir dalam bukunya “ Analisa Laporan Keuangan” (2004:119), pada dasarnyamodal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok, yaitu :

“Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan keuangan,dan jumlah modal kerja yang variable yang jumlahnya tegantung pada aktivitas musiman dan kebutuhan – kebutuhan di luar aktivitas yang biasa.”

“Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari :

a. Hasil operasi perusahaan

b. Keuntungan dari penjualan surat – surat berharga (investasi jangka pendek)

c. Penjualan aktiva tidak lancar

d. Penjualan saham atau obligasi.” (2004:121)

2.2.5 Penggunaan Modal Kerja

Menurut S. Munawir dalam bukunya “ Analisa Laporan Keuangan “ (2004:124), penggunaan modal kerja yang mengakibatkan turunnya modal kerja adalah :

a. Pembayaran biaya atau ongkos – ongkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian bahn atau barang dagangan, supplies kantor dan pembayaran biaya – biaya lainnya.

b. Kerugian – kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau effek, maupun kerugian yang insidental lainnya.

c. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya Dana Pelunasan Obligasi, Dana Pensiun Pegawai, Dana Expansi ataupun dana – dana lainnya.

d. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau tumbulnya hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja.

e. Pembayaran hutang – huntang jangka panjang.

f. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadinya atau adanya pengambilan bagian keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan perskutuanatau adanya pembayaran deviden dalam perseroan terbatas.

2.4 Modal Kerja Bersih

Sebelum membahas mengenai Net Working Capital atau Modal Kerja Bersih penulis menjelaskan terlebih dahulu mengenai modal, menurut Luckas Setia Atmaja dalam bukunya “Manajemen Keuangan” ( 1999:115 )

“Modal adalah dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi perusahaan, modal terdiri dari item – item yang ada dikanan suatu neraca ( hutang sahan biasa, sahan preferensi, laba ditahan)”

Pengertian Net Working capital ( Modal Kerja Bersih ) menurut modal kerja diartikan dengan besarnya hutang lancar atau hutang yang segera harus dibayar. Dengan demikian maka pembagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus dibayar, dimana bagian aktiva ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasi perusahaan untuk menjaga likuiditas perusahaa. Oleh karenanyamodal kerja yang bener – bener dapat digunakan untuk membiayai perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar.

Sedangkan menurut Sundjaja dan Barlian (2002 : 155) Pengertian Net Working capital adalah 

“Net Working capital adalah selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar perusahaan.” Dimana :

1. Jika aktiva lancar melebihi pasiva lancar perusahaan mempunyai “ modal kerja bersih pasiv “ secara umum modal kerja bersih merupakan bagian dari aktiva lancar yang dibiayai dengan dana jangka panjang, yaitu yang terdiri atas hutang jangka panjang dan modal saha, karena pasiva lancar melebihi pasiva lancar maka kelebihannya dibayar dengan dana jangka panjang.

2. Jika aktiva lancar lebih kecil dari pada pasiva lancar perusahaan mempunyai “modal kerja bersih negatif” dengan kata lain modal kerja merupakan bagian dari aktiva tetap yang dibiayai dengan pasiva lancar.

Menurut Keown, Martin, Scott, Petty dalam bukunya “ Dasar – Dasar Manajemen Modal Kerja Bersih (2000 : 646) ” Modal Kerja Bersih atau Net Working Capital adalah

“Modal Kerja Bersih merupakan persediaan asset lancar dan kewajiban lancar perusahaan”

Menurut Weston Copkand dalam bukunya “ Manajemen Keuangan” (1997 :215 ) Modal Kerja Bersih adalah

“ Modal Kerja Bersih adalah merupakan investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar.”

Menurut Syamsudin (1997:252) Net Working capital adalah 

“ Modal Kerja Bersih atau Net Working Capital perusahaan sering kali didefinisikan sebagai selisih antara aktiva dan hutang lancar. Selama aktiva lancar melebihi jumlah hutang lancar, maka berarti perusahaan memiliki Net Working capital tertentu, dimana jumlah ini sangat ditentukan oleh jenis usaha dari masing – masing perusahaan. Perusahaan – perusahaan yang arus kasnya dapat diprediksi akurat dapat dapat bekerja dengan modal kerja bersih yang kecil sekalipun, demikian perusahaan – perusahaan menetapkan suatu nominal dari Net Working Capital yang dimiliki.”

Kegunaan Modal kerja bersih menurut Syamsudin (1997:252) adalah

  “Untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan “digaris bawahi”oleh adanya keyakinan bahwa semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban – kewajiban pada keyakinan bahwa aktiva lancar mendalam tentang masing – masing pos tersebut mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda satu sama lain, kas merupaan aktiva lancar dan piutang lebih likuid dibandingkan dengan persediaan. Dengan demikian pula sector lancar, jangka waktu atau jatuh tempo biasanya tidak bersama – sama.”

Pengelolaan Modal Kerja Bersih yang baik sangat dibutuhkan oleh perusahaan ntuk membiayai kewajiban – kawajiban jangka pendeknya, atau untuk mempertahankan tingkat likuiditas. Modal kerja bersih merupakan inverstasi perusahaan yang merupakan selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

2.5 Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk dapat memenuhi semua kewajiban yang sudah jatuh tempo. Kewajiban itu berkaitan dengan pembayaran upah , pembelian barang, membayar gaji karyawan dan lain – lain. Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “ Dasar – Dasar Pembelanjaan Perusahaan” (1997:25) likuiditas adalah

 “Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansiilnya yang segera harus dipenuhi.”

Menurut Drs. Sutrisno.,MM dalam bukunya “Manajemen Keuangan” (2000:18)

 “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban – kewajibannya yang harus segera dipenuhi.”

Menurut Drs. Moekijat dalam kamus manajemen ( 2000:286) 

“ Likuiditas adalah kemampuan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancarnya pada setiap saat apabila diperlukan.”

Berdasarkan definisi tersebut diatas, likuiditas dapat dibedakan menjadi likuiditas perusahaan yaitu likuidatas yang berhubungan yang dangan kemampuan untuk membiayai aktivitas intern perusahaan dan likuiditas badan usaha yaitu kemampuan perusahaan untuk dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih kepada pihak luar perusahaan. Menurut bambang Riyanto dalam bukunya “ Dasar – Dasar Pembelanjaan Perusahaan “ (1997:26)

“Likuiditas badan usaha dapat diketahui dari neraca pada suatu saat antara lain dengan membandingkan jumlah aktiva lancar (current assets) disatu pihak dengan utang lancar (current liabilities) di lain pihak, hasil perbandingan tersebut ialah apa yang disebut “current ratio” atau “working apital ratio”. Current ratio ini merupakan ukuran yang berharga untuk mengukur kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi “current obligation” nya.”

Maka likuiditas yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah likuiditas badan usaha, yaitu yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan. Manajemen modal kerja bersih sangat penting bagi perusahaan untuk menentukan tingkat likuiditasnya. Adanya modal kerja bersih yang cukup memungkinkan bagi perusahaan tersebut untuk dapat beroperasi secara efektif dan ekonomis, serta berjaga diri dalam menghadsapi berbagai kesulitan yang mungkin timbul karena adanya kesulitan keuangan. 

2.5.1 Rasio Likuiditas

Menurut Sofyan Safri Harahap dalam bukunya “ Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” (2001:301), rasio likuiditas adalah

 “Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek, dan rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos aktiva lancar dan hutang lancar.”

Menurut  Suad Husnan dalam bukunya “Dasar – Dasar Manajemen Keuangan” (2002:71) Rasio likuiditas adalah

“Rasio likuiditas adalah rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek.”

2.5.2 Rumus Rasio Likuiditas

 Suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi keuangan yang kuat apabila mampu :

1. Memnuhi kewajiban – kewajibannya tepat pada waktunya, yaitu pada waktu ditagih (kewajiban keuangan terhadap pihak ekstern)

2. Memelihara modal kerja yang cukup untuk opersi yang normal (kewajiban keuangan terhadap pihak intern)

3. Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan

4. Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.

Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) dapat digunakan beberapa rasio sebagai alat untuk menganalisa dan menginterprestasikan data tersebut. Rasio – rasio likuiditas tersebut antara lain:

1. Current ratio

Menurut S. Munawir dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan” (2004:72), current ratio adalah

“Ratio yang paling umum digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan adalah current ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.”

“Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang – hutang tersebut.”

Rumus

:


 

Sumber : (S. Munawir : 2004 ; 104)

2. Acid Test Ratio (Quick Ratio)

Menurut S. Munawir dalam bukunya “ Analisa Laporan keuangan” (2004:74), Quick ratio adalah

“Acid test ratio sering juga disebut sebagai Quick ratio yaitu perbandingan antara (aktiva lancar – persediaan) dengan hutang lancar.Ratio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban – kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena persediaan memerlukan waktu yang relatip lama untuk direlisir menjadi uang kas dan menganggap bahwa pihutang segera dapat direalisirsebagai uang kas, walaupun kenyataannya mungkin persediaan lebih likuid daripada pihutang.”

Rumus

:



Sumber : (S. Munawir : 2004 ;104)

3. Cash Ratio

Menurut S. Munawir ( 1997 : 76), cash ratio adalah 

“ Rasio ini tidak memperhitungkan piutang usaha maupun persediaan barang atau aktiva lancar lainnya diluar kas serta investasi jangka penddek merupakan aktiva lancar yang dapat direalisasi secepatnya jika diperlukan yang dibandingkan dengan jumlah utang lanca, kas yang dimaksud disini adalah kas yang ada dalam perusahaan maupun yang ada dibank.”


Sumber : (S. Munawir :1997 ; 76)

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis menggunakan rasio “current ratio” untuk menghitung  tingkat likuiditas. Dengan current ratio dapat terlihat secara jelas perkembangan tingkat likuiditas perusahaan karena menghitung ektiva lancar yang diperbandingkan dengan hutang lancar secara menyeluruh, dan dapat terlihat pula bahwa modal kerja berpengaruh terhadap tingkat likuiditas.

2.6 Pengaruh Modal Kerja Bersih terhadap Tingkat Likuiditas

Untuk dapat menjalankan usaha, setiap perusahaan membutuhkan modal. Modal tersebut diperoleh dari pemilik perusahaan, modal yang diterima oleh perusahaan digunakan untuk membeli aktiva tetap untuk mengadakan persediaan kas untuk kepentingan transaksi maupun untuk menjaga tingkat likuiditas perusahaan.

Keterbatasan modal akan mengganggu likuiditas sehingga memaksa perusahaan untuk  tetap berhati hati dalam menjalankan usahanya. Modal Kerja Bersih adalah unsure modal kerja yang paling likuid atau paling tinggitingkat likuiditas yang diperlukan untuk membiayai aktiva lancar. Salah satu pendekartan yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan adalah dengan mengetahui tingkat Modal Kerja Bersih.

Menurut John Suprihanto dalam bukunya Manajemen Modal Kerja Bersih (1997 : 23 )

“Modal Kerja bersih merupakan alat untuk mengukur likuiditas perusahaan yaitu alat untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban – kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Dengan pengaturan Modal Kerja Bersih yang baik, perusahaan akan mampu memenuhi kewajiban – kewajiban finansialnya yang harus dipenuhi dalam jangka pendek, sehingga perusahaan dapat dikatakan “ likuid “ atau lancar.”

Berdasarkan pendapat tersebut, modal kerja bersih secara teori komponen modal kerja akan berpengaruh terhadap besar kecilnya keuntungan, seberapa besar kemampuan perusahaan melunasi hutang jangka pendek.

      Aktiva Lancar


                      x 100 %


      Hutang Lancar





       Aktiva lancar – Persediaan


                                                     x 100%


                  Hutang lancar





   Kas + effek 


                            x 100%


 Hutang Lancar
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